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ABSTRACT

This research aims to analyze curriculum implementation as a strategy to increase student
learning motivation. Proper implementation of the curriculum can create a learning
atmosphere that is conducive, relevant and meaningful for students. This research uses a
qualitative method with a descriptive approach. Data was obtained through interviews,
observations and document analysis at elementary schools in region This research provides
recommendations for educators and policy makers to continue developing adaptive
curricula to achieve optimal learning outcomes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum sebagai strategi
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Implementasi kurikulum yang tepat dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, relevan, dan bermakna bagi siswa.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen pada sekolah dasar di
wilayah X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum yang fleksibel,
berbasis kebutuhan siswa, dan menggunakan metode pembelajaran inovatif seperti
berbasis proyek dan kolaborasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara
signifikan. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan
untuk terus mengembangkan kurikulum yang adaptif guna mencapai hasil belajar yang
optimal.

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Motivasi Belajar Siswa.

PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa
dalam proses pendidikan. Dalam konteks pendidikan formal, kurikulum menjadi fondasi
utama yang menentukan bagaimana pembelajaran dirancang dan dilaksanakan.
Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam penyusunan materi ajar, tetapi
juga sebagai alat untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa
(Zakiah & Aslan, 2024); (Zainudin & Aslan, 2025); (Yanti dkk., 2022). Namun, implementasi
kurikulum yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa sering kali menjadi penghambat
dalam meningkatkan motivasi belajar mereka.

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia yang unggul dan kompetitif. Salah satu komponen utama dalam pendidikan
adalah kurikulum, yang berfungsi sebagai panduan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Implementasi kurikulum yang efektif dapat memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar siswa (Widjaja dkk., 2022); (Widjaja & Aslan, 2022); (Tuhuteru dkk., 2023).
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Motivasi belajar yang tinggi sangat diperlukan agar siswa mampu mengembangkan
potensi diri, berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan mencapai hasil belajar
yang optimal. Namun, berbagai tantangan sering kali muncul dalam penerapan
kurikulum, seperti kurangnya adaptasi terhadap kebutuhan siswa dan dinamika
perkembangan zaman (Tubagus dkk., 2023); (Triyuni dkk., 2024); (Trinova dkk., 2025).
Oleh karena itu, pendekatan strategis dalam implementasi kurikulum menjadi hal yang
sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa."

Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang dirancang secara kontekstual dan
berbasis kebutuhan siswa mampu meningkatkan minat serta partisipasi mereka dalam
pembelajaran. Dengan demikian, implementasi kurikulum yang relevan, inovatif, dan
sesuai dengan karakteristik siswa menjadi kunci untuk mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi (Syibli & Aslan, 2025); (Syamsuri dkk.,
2021); (Syakhrani & Aslan, 2024).

implementasi kurikulum dapat memengaruhi motivasi belajar siswa. Fokus utama
dari penelitian ini adalah pada penerapan strategi kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan siswa serta metode pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan suasana
belajar yang menarik dan inspiratif.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
(Syakhrani & Aslan, 2026); (Susanti & Darmansyah, 2023); (Suryadi & Aslan, 2025)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor kunci dalam
implementasi kurikulum yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu:
Kurikulum yang Fleksibel

Kurikulum yang memberikan ruang untuk adaptasi sesuai kebutuhan siswa
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih relevan. Guru yang mampu mengaitkan
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa lebih berhasil memotivasi
mereka (Suroso dkk., 2021); (Sumar’in & Aslan, 2022); (Sulastri dkk., 2023).

Kurikulum yang fleksibel adalah kerangka pembelajaran yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik, perkembangan zaman, atau kondisi tertentu di
lingkungan pendidikan. Kurikulum ini memberikan ruang bagi pendidik dan institusi
pendidikan untuk melakukan adaptasi tanpa meninggalkan tujuan utama pendidikan.
Fleksibilitas dalam kurikulum memungkinkan inovasi pembelajaran yang relevan dengan
konteks lokal, kebutuhan individu, serta perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan
(Suhardi dkk., 2020); (Sugiardi & Aslan, 2025); (Sudarmo dkk., 2021).

1 Arikunto, S. (2019). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.
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KESIMPULAN

Kurikulum yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu: Kurikulum
yang Fleksibel,. Kurikulum yang memberikan ruang untuk adaptasi sesuai kebutuhan
siswa memungkinkan pembelajaran menjadi lebih relevan. Guru yang mampu
mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa lebih berhasil
memotivasi mereka. Metode seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning), diskusi kelompok, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran terbukti
meningkatkan partisipasi aktif siswa.

Siswa merasa lebih tertarik karena pembelajaran menjadi interaktif dan aplikatif.
Guru yang berperan sebagai fasilitator mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Dalam kurikulum
merdeka, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk belajar secara
mandiri, aktif, dan sesuai dengan minat serta potensi mereka. Evaluasi yang mendorong
pengembangan diri adalah pendekatan penilaian yang tidak hanya mengukur hasil
belajar, tetapi juga berfokus pada proses belajar siswa untuk membantu mereka
memahami kekuatan dan kelemahan mereka.
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